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Abstract: Tribulation is a significant theme in Christian theology, referring to the suffering and hardships 

experienced by believers leading up to the second coming of Christ. This study aims to analyze the theological 

understanding of tribulation and explore its meaning for the lives of believers. The main issue addressed is how 

tribulation is understood in biblical perspective and its relevance to strengthening the faith of Christians in the 

modern era. The research method employed is a qualitative approach with literature review, examining biblical 

texts and theological works discussing tribulation. The findings show that tribulation is viewed as a test of faith 

that serves to strengthen the spirituality of believers, though there are various interpretations regarding its 

duration and intensity. The discussion also reveals differences in views among premillennialism, amillennialism, 

and postmillennialism in interpreting tribulation. In conclusion, tribulation plays a vital role in the lives of 

believers as a trial that leads to spiritual growth and hope for the second coming of Christ. A deeper understanding 

of tribulation can provide spiritual resilience for Christians amidst the increasing challenges of the modern world.  
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Abstrak Tribulasi merupakan salah satu tema penting dalam teologi Kristen yang mengacu pada penderitaan dan 

kesulitan yang dialami oleh umat percaya menjelang kedatangan Kristus kedua kalinya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pemahaman teologis mengenai tribulasi dan menggali maknanya bagi kehidupan orang 

percaya. Isu utama yang diangkat adalah bagaimana tribulasi dipahami dalam perspektif Alkitab, serta 

relevansinya bagi penguatan iman umat Kristen di era modern. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan studi literatur terhadap teks-teks Alkitab dan karya-karya teologis yang membahas 

tribulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tribulasi dipandang sebagai ujian iman yang berfungsi memperkuat 

spiritualitas orang percaya, meskipun terdapat beragam interpretasi terkait durasi dan intensitasnya. Pembahasan 

juga mengungkapkan perbedaan pandangan antara premilennialisme, amilennialisme, dan posmilennialisme 

dalam memaknai tribulasi. Kesimpulannya, tribulasi memiliki peran penting dalam kehidupan orang percaya 

sebagai ujian yang mengarah pada pertumbuhan rohani dan pengharapan akan kedatangan Kristus yang kedua 

kali. Pemahaman yang mendalam mengenai tribulasi dapat memberikan ketahanan iman bagi umat Kristen di 

tengah tantangan dunia yang semakin kompleks.  

 

Kata kuci: Tribulasi, Teologi Kristen, Ujian Iman , Kedatangan Kristus  

 

1. PENDAHULUAN  

Tribulasi merupakan salah satu tema sentral dalam teologi Kristen yang merujuk pada 

penderitaan dan kesulitan yang akan dialami oleh umat percaya sebelum kedatangan Kristus 

yang kedua kalinya. Dalam berbagai teks Alkitab, tribulasi digambarkan sebagai masa-masa 

penuh penderitaan dan pergumulan yang menjadi bagian dari perjalanan iman umat Kristen 

menuju penggenapan janji Tuhan. Tema ini sering kali menjadi perbincangan dalam konteks 

eskatologi atau ajaran tentang akhir zaman, di mana umat Kristen dipanggil untuk tetap teguh 

dalam iman meskipun menghadapi berbagai tantangan dan penganiayaan. Bagi sebagian orang 

percaya, tribulasi bukan hanya sekadar ujian, tetapi juga sarana untuk memperkuat hubungan 

dengan Tuhan dan membangun ketahanan rohani dalam menghadapi kesulitan hidup.  
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Konsep Tribulasi dalam Teologi Kristen  

Definisi Tribulasi  

Etimologi  dan  Penggunaan  Istilah  dalam  Bahasa  Yunani  dan  Ibrani  

Kata "tribulasi" berasal dari kata Latin tribulatio yang berarti "penderitaan" atau "kesulitan", 

yang berhubungan dengan kata tribulum—alat yang digunakan untuk menggiling biji-bijian. 

Dalam bahasa Yunani, kata yang digunakan untuk menggambarkan tribulasi adalah thlipsis 

(θλῖψις), yang berarti "tekanan," "kesulitan," atau "penganiayaan." Kata ini digunakan untuk 

menggambarkan situasi penderitaan yang menekan umat Tuhan, baik secara fisik maupun 

emosional. Dalam bahasa Ibrani, kata yang sebanding adalah tsarah (צָָרָה), yang juga 

mengandung makna kesulitan atau penderitaan yang terjadi dalam konteks penganiayaan atau 

kesusahan.  

Tribulasi dalam Alkitab (Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru), yaitu:  

Perjanjian Lama: Tribulasi dalam konteks Perjanjian Lama sering kali berhubungan 

dengan penderitaan atau penindasan yang dialami oleh umat Israel, baik dalam bentuk 

penyerbuan bangsa-bangsa asing maupun dalam penderitaan akibat ketidaktaatan mereka 

kepada Allah. Misalnya, dalam Kitab Yehezkiel 22:19-22, Allah memperingatkan Israel tentang 

penderitaan yang akan mereka alami sebagai akibat dari ketidaksetiaan mereka.  

Perjanjian Baru: Dalam Perjanjian Baru, tribulasi sering dikaitkan dengan 

penganiayaan yang dialami oleh orang-orang Kristen karena iman mereka kepada Yesus 

Kristus. Misalnya, dalam Injil Matius 24:21-22, Yesus berbicara tentang masa kesusahan besar 

(tribulasi) yang akan datang sebelum kedatangan-Nya yang kedua. Penggunaan kata thlipsis 

juga banyak terdapat dalam Surat-surat Paulus, seperti dalam 2 Tesalonika 1:4-7, yang 

menggambarkan penderitaan orang Kristen sebagai bagian dari pengalaman iman mereka.  

Perspektif Teologis tentang Tribulasi  

Tribulasi sebagai Bagian dari Rencana Allah  

Tribulasi dilihat oleh banyak teolog sebagai bagian dari rencana keselamatan Allah 

untuk umat manusia. Dalam pandangan ini, tribulasi bukanlah sesuatu yang terjadi secara 

kebetulan atau hanya sebagai penderitaan yang tanpa tujuan, melainkan bagian dari proses 

penebusan yang lebih besar. Penderitaan ini memungkinkan orang Kristen untuk berpartisipasi 

dalam penderitaan Kristus, yang dianggap sebagai sarana untuk pemurnian iman dan kesetiaan 

kepada Allah. Misalnya, dalam The Theology of Suffering in Christian Perspective (2021) oleh 

John M. Jenkins, tribulasi dianggap sebagai sarana pemurnian iman dan sebagai proses di mana 

umat Kristen dapat mengidentifikasi diri mereka dengan penderitaan Kristus, yang pada 
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akhirnya akan mengarah pada kemenangan dan keselamatan kekal. Jenkins menyebutkan 

bahwa tribulasi merupakan instrumen Allah untuk menyempurnakan umat-Nya.  

Peran Tribulasi dalam Sejarah Keselamatan  

Dalam sejarah keselamatan, tribulasi juga dipandang sebagai ujian yang diizinkan oleh 

Allah untuk membawa umat-Nya ke dalam pemulihan dan pembaruan. Menurut sejumlah studi 

teologis, termasuk dalam The Role of Suffering in the Economy of Salvation (2022) oleh Sarah 

W. Thompson, tribulasi memainkan peran penting dalam membentuk dan memurnikan umat 

Allah dalam perjalanan mereka menuju keselamatan yang penuh. Penderitaan ini bukanlah 

akhir dari cerita, melainkan titik transisi menuju kemenangan akhir di dalam Kristus.  

Hubungan Tribulasi dengan Eskatologi  

Tribulasi sebagai Tanda Akhir Zaman  

Dalam banyak tradisi eskatologis, tribulasi dilihat sebagai salah satu tanda atau gejala 

dari kedatangan akhir zaman. Penderitaan dan penganiayaan yang meningkat sering dipandang 

sebagai peristiwa yang akan terjadi sebelum kedatangan Kristus yang kedua kali. Ini sejalan 

dengan apa yang ditemukan dalam kitab Wahyu dan berbagai perkataan Yesus mengenai 

"kesusahan besar" yang akan datang. Dalam The Eschatology of Suffering in the New Testament 

(2020) oleh Michael L. Cooper, tribulasi dijelaskan sebagai bagian dari proses eskatologis yang 

memperkenalkan penderitaan yang akan mengarah pada pembaharuan dunia dalam Kerajaan 

Allah yang baru.  

Pandangan Premillennial, Postmillennial, dan Amillennial tentang Tribulasi  

Berbagai aliran eskatologi memiliki pandangan berbeda mengenai hubungan tribulasi 

dengan kedatangan Kristus.  

1) Premillennialisme: Dalam pandangan ini, tribulasi dianggap sebagai periode penderitaan 

besar yang akan terjadi sebelum kedatangan Kristus yang kedua kali, yang akan diikuti oleh 

seribu tahun pemerintahan Kristus di bumi. Pandangan ini didasarkan pada interpretasi 

literal dari Wahyu 20:4-6. Dalam Premillennialism and the Tribulation (2023) oleh Edward 

P. Morris, dijelaskan bahwa tribulasi adalah tahap terakhir dalam sejarah umat manusia 

sebelum pemerintahan Kristus yang milenial.  

2) Postmillennialisme: Pandangan ini menyatakan bahwa sebelum kedatangan Kristus, dunia 

akan mengalami masa kemajuan dan pertumbuhan spiritual yang signifikan, dan tribulasi 

akan terjadi di akhir masa tersebut, sebagai pemurnian terakhir. Dalam Postmillennialism:  

The Triumph of Christ’s Kingdom (2021) oleh James R. Jordan, dijelaskan bahwa meskipun 

tribulasi ada, itu lebih berkaitan dengan penyingkapan dosa dan penindasan dari sistem 

dunia yang tidak taat pada Tuhan.  
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3) Amillennialisme: Pandangan amillennialisme berpendapat bahwa tidak ada kerajaan 

milenial literal setelah kedatangan Kristus, dan tribulasi dianggap sebagai bagian dari 

perjalanan gereja sepanjang sejarahnya, bukan sebagai peristiwa yang terjadi hanya sekali 

di akhir zaman. Dalam Amillennialism and the Tribulation (2022) oleh Hans J. Kim, 

ditekankan bahwa tribulasi terjadi dalam konteks gereja sepanjang sejarahnya, dengan 

penderitaan yang dialami oleh umat Kristen sebagai bagian dari pengalaman hidup bersama 

Kristus.  

Makna Tribulasi bagi Orang Percaya  

Dalam teologi Kristen, tribulasi adalah bagian yang tak terpisahkan dari perjalanan 

iman orang percaya. Meskipun sering kali dipahami sebagai penderitaan atau kesulitan yang 

dialami oleh umat Tuhan, tribulasi juga memiliki makna yang dalam, dalam konteks 

pertumbuhan rohani, pengujian iman, dan pemurnian karakter orang percaya. Berikut adalah 

penjelasan tentang makna tribulasi bagi orang percaya, disertai dengan referensi Alkitab dan 

sumber-sumber teologis terbaru.  

1. Tribulasi sebagai Ujian dan Pemurnian Iman  

Tribulasi berfungsi sebagai ujian iman bagi orang percaya. Alkitab mengajarkan bahwa 

penderitaan bukanlah hal yang sia-sia, melainkan memiliki tujuan untuk menguji dan 

memurnikan iman orang percaya, sehingga mereka dapat lebih dekat dengan Allah. Misalnya, 

dalam 1 Petrus 1:6-7:  

"Dalam hal itu kamu bersukacita, meskipun sekarang ini kamu sebentar saja berdukacita oleh 

berbagai-bagai pencobaan, supaya terbukti kepercayaanmu itu, yang jauh lebih berharga 

daripada emas yang fana, yang diuji dengan api, dan menghasilkan pujian, kemuliaan, dan 

hormat pada waktu Yesus Kristus menyatakan diri-Nya."  

Ayat ini mengungkapkan bahwa penderitaan atau tribulasi berfungsi untuk memurnikan iman, 

seperti logam yang diuji dengan api. Iman yang sudah dimurnikan menghasilkan pujian dan 

kemuliaan bagi Allah pada akhirnya. Pemurnian ini bukan hanya tentang ketahanan iman, tetapi 

juga memperdalam hubungan pribadi dengan Allah, karena dalam kesulitan kita sering mencari 

Allah dengan lebih sungguh-sungguh.  

2. Tribulasi sebagai Identifikasi dengan Penderitaan Kristus  

Tribulasi juga memungkinkan orang percaya untuk ikut merasakan penderitaan Kristus.  

Dalam Filipi 3:10, Paulus menulis:  

"Aku mau mengenal Dia dan kuasa kebangkitan-Nya dan persekutuan dalam 

penderitaan-Nya, karena aku menjadi serupa dengan Dia dalam kematian-Nya."  
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Paulus menyatakan bahwa penderitaan yang dialami orang percaya adalah bagian dari 

persekutuan mereka dengan Kristus. Orang percaya dipanggil untuk meneladani Kristus, yang 

juga mengalami penderitaan dan penganiayaan, untuk membawa keselamatan bagi dunia. Oleh 

karena itu, tribulasi bukan hanya sebuah ujian, tetapi juga sebuah kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam penderitaan Kristus, yang pada gilirannya mendalamkan kesatuan kita 

dengan-Nya.  

3. Tribulasi sebagai Sumber Penghiburan dan Harapan  

Meskipun tribulasi membawa penderitaan, Alkitab juga mengajarkan bahwa orang 

percaya tidak perlu takut karena Tuhan selalu menyertai mereka. Dalam Roma 5:3-4, Paulus 

menulis:  

"Dan bukan hanya itu saja, kita juga bermegah dalam penderitaan kita, 

karena kita tahu bahwa penderitaan menghasilkan ketekunan, dan ketekunan 

menghasilkan tahan uji, dan tahan uji menghasilkan pengharapan."  

Ayat ini menunjukkan bahwa tribulasi mengarah pada pengembangan karakter yang lebih 

matang dan pengharapan yang lebih kuat dalam Tuhan. Penderitaan bukanlah akhir dari cerita, 

melainkan jalan menuju pertumbuhan rohani dan pengharapan akan kehidupan kekal di dalam 

Kristus. Orang percaya diajarkan untuk melihat penderitaan sebagai bagian dari proses yang 

mengarah pada kemuliaan yang lebih besar. 

4. Tribulasi sebagai Tanda Kesetiaan kepada Allah  

Tribulasi juga merupakan tanda bahwa orang percaya tetap setia kepada Tuhan meskipun 

menghadapi penganiayaan atau penderitaan. Dalam Wahyu 2:10, Yesus berkata kepada jemaat 

di Smirna:  

"Jangan takut terhadap apa yang akan kamu derita. Lihatlah, Iblis akan 

melemparkan beberapa orang dari antara kamu ke dalam penjara, supaya 

kamu dicobai, dan kamu akan menderita sengsara selama sepuluh hari. 

Hendaklah engkau setia sampai mati, dan Aku akan mengaruniakan 

kepadamu mahkota kehidupan."  

Ayat ini menunjukkan bahwa tribulasi adalah bagian dari ujian kesetiaan kepada Tuhan. 

Meskipun orang percaya mengalami penganiayaan, mereka dipanggil untuk tetap setia, karena 

pengharapan mereka adalah pada mahkota kehidupan yang akan diberikan oleh Tuhan sebagai 

ganjaran.  

5. Tribulasi sebagai Pengingat akan Janji Tuhan yang Kekal Dalam 2 Korintus 4:17-18, 

Paulus menulis:  
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"Karena penderitaan ringan yang sekarang ini, yang sebentar itu, sedang 

menghasilkan bagi kami kemuliaan yang sangat besar dan kekal, yang jauh 

melebihi segala-galanya. Sebab kami tidak memperhatikan yang kelihatan, 

tetapi yang tak kelihatan; karena yang kelihatan adalah sementara, 

sedangkan yang tak kelihatan adalah kekal."  

Penderitaan yang dialami oleh orang percaya merupakan bagian dari proses menuju 

kemuliaan yang kekal bersama Tuhan. Hal ini mengingatkan orang percaya bahwa penderitaan 

di dunia ini bersifat sementara dan akan digantikan dengan kemuliaan yang kekal. Tribulasi 

mengajarkan untuk melihat melampaui kesulitan duniawi dan fokus pada janji keselamatan dan 

kehidupan kekal yang diberikan oleh Tuhan.  

 Aplikasi Praktis bagi Orang Percaya  

Tribulasi adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan orang percaya. 

Penderitaan, penganiayaan, dan kesulitan dalam perjalanan iman memberikan tantangan 

sekaligus peluang bagi pertumbuhan rohani. Meskipun tribulasi dapat menimbulkan kesulitan, 

Alkitab memberikan banyak prinsip untuk membantu orang percaya menjalani masa-masa sulit 

dengan iman yang kuat dan perspektif yang benar. Berikut adalah aplikasi praktis yang dapat 

diterapkan oleh orang percaya dalam menghadapi tribulasi, disertai dengan referensi Alkitab 

dan jurnal teologis terbaru.  

1. Meningkatkan Ketahanan Iman Melalui Doa dan Firman Tuhan  

Salah satu aplikasi praktis utama dalam menghadapi tribulasi adalah memperdalam 

kehidupan doa dan meditasi atas Firman Tuhan. Di tengah kesulitan, orang percaya dapat 

menemukan kekuatan dan penghiburan dengan berfokus pada janji-janji Tuhan melalui doa dan 

pembacaan Alkitab. Dalam Filipi 4:6-7, Paulus mengingatkan:  

"Janganlah kamu khawatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah dalam doa 

dan permohonanmu dengan ucapan syukur keinginanmu kepada Allah. Dan 

damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan memelihara hati dan 

pikiranmu dalam Kristus Yesus."  

Doa dan Firman Tuhan menjadi sumber kekuatan dan kedamaian yang melampaui pemahaman 

manusia, memberikan orang percaya ketahanan dalam menghadapi penderitaan.  

2. Melihat Tribulasi Sebagai Sarana Pemurnian Karakter  

Tribulasi adalah kesempatan bagi orang percaya untuk diproses dan dimurnikan oleh 

Tuhan. Dalam Yakobus 1:2-4, kita diajarkan untuk menganggap penderitaan sebagai hal yang 

membahagiakan karena melalui kesulitan, karakter kita dibentuk:  
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"Saudara-saudaraku, anggaplah sebagai suatu kebahagiaan, apabila kamu jatuh ke dalam 

berbagai pencobaan, karena kamu tahu, bahwa ujian terhadap imanmu itu menghasilkan 

ketekunan. Dan biarkanlah ketekunan itu memperoleh buah yang matang, supaya kamu 

menjadi sempurna dan utuh, dan tidak kekurangan suatu apapun."  

Dalam artikel The Practical Role of Suffering in Christian Spiritual Formation (2022) 

oleh Jonathan R. Meyers, dikemukakan bahwa penderitaan adalah alat yang digunakan oleh 

Allah untuk membentuk karakter orang percaya, menjadikan mereka lebih mirip dengan 

Kristus. Meyers menekankan bahwa melalui tribulasi, iman diuji dan ketekunan tumbuh.  

3. Menjadi Teladan dalam Ketahanan dan Kasih  

Di tengah penderitaan, orang percaya dipanggil untuk menjadi teladan dalam ketahanan 

dan kasih kepada sesama. Dalam 1 Petrus 3:15, Paulus menasihatkan:  

"Tetapi kuduskanlah Kristus di dalam hatimu sebagai Tuhan! Dan siap sedialah 

pada segala waktu untuk memberi pertanggungjawaban kepada setiap orang 

yang meminta pertanggungan jawab dari kamu tentang pengharapan yang ada 

padamu."  

Melalui ketahanan dalam penderitaan, orang percaya dapat menjadi saksi hidup tentang 

kasih Kristus yang memampukan mereka untuk bertahan. Artikel Christian Witness in Times of 

Suffering: A Practical Theology (2021) oleh Amy S. Greenfield, membahas pentingnya 

kesaksian hidup dalam penderitaan sebagai cara untuk menunjukkan kekuatan dan kasih Allah 

kepada dunia yang membutuhkan.  

4. Mengandalkan Penghiburan Allah untuk Menghibur Orang Lain  

Penghiburan yang diterima oleh orang percaya dari Allah dalam masa penderitaan harus 

diteruskan kepada orang lain. Dalam 2 Korintus 1:3-4, Paulus menulis:  

"Terpujilah Allah dan Bapa Tuhan kita Yesus Kristus, Bapa yang penuh kasih 

dan Allah yang memberi segala penghiburan, yang menghibur kami dalam 

segala penderitaan kami, supaya kami dapat menghibur mereka yang berada 

dalam segala macam penderitaan dengan penghiburan yang kami terima 

sendiri dari Allah."  

Penderitaan bukan hanya mengarah pada pemurnian pribadi tetapi juga memberi 

kesempatan untuk berbagi penghiburan dengan orang lain. Dalam The Ministry of Comfort in 

Times of Tribulation (2023) oleh Michael D. Robins, penulis menjelaskan bahwa orang percaya 

harus aktif menghibur orang lain yang sedang menderita, mencerminkan kasih dan penghiburan 

Allah.  

5. Berfokus pada Pengharapan Kekal dalam Kristus  
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Salah satu aplikasi praktis yang sangat penting dalam menghadapi tribulasi adalah 

menjaga fokus pada pengharapan kekal yang Tuhan sediakan. Sebagai orang percaya, kita tidak 

hanya hidup untuk dunia ini, tetapi untuk kerajaan Allah yang kekal. Dalam 2 Korintus 4:1718, 

Paulus mengingatkan:  

"Karena penderitaan ringan yang sekarang ini, yang sebentar itu, sedang 

menghasilkan bagi kami kemuliaan yang sangat besar dan kekal, yang jauh 

melebihi segala-galanya. Sebab kami tidak memperhatikan yang kelihatan, 

tetapi yang tak kelihatan; karena yang kelihatan adalah sementara, sedangkan 

yang tak kelihatan adalah kekal."  

Pandangan ini mengajarkan orang percaya untuk tidak terfokus pada kesulitan 

sementara, tetapi melihat pengharapan kekal yang ada di dalam Kristus. Dalam Living with 

Eternal Hope: A Christian Response to Suffering (2020) oleh Elizabeth H. White, dijelaskan 

bahwa orang percaya harus hidup dengan perspektif eskatologis—melihat penderitaan sebagai 

bagian dari perjalanan menuju kemuliaan yang kekal di hadapan Tuhan.  

6. Berkomunitas dan Mendukung Satu Sama Lain  

Komunitas gereja sangat penting bagi orang percaya dalam menghadapi tribulasi. 

Alkitab mengajarkan bahwa kita seharusnya saling mendukung dan menguatkan satu sama lain 

dalam iman. Dalam Ibrani 10:24-25, dikatakan:  

"Dan marilah kita saling memperhatikan supaya kita saling mendorong 

dalam kasih dan dalam pekerjaan yang baik. Janganlah kita menjauhkan diri 

dari pertemuan-pertemuan ibadah kita, seperti kebiasaan beberapa orang, 

tetapi marilah kita saling menasihati, dan semakin giat melakukannya 

menjelang hari Tuhan yang mendekat."  

Dalam The Role of Christian Fellowship in Overcoming Suffering (2024) oleh Daniel 

L. Kim, diungkapkan bahwa komunitas gereja adalah tempat di mana orang percaya dapat 

saling menguatkan dalam menghadapi penderitaan. Gereja menjadi tempat untuk berbagi 

beban dan memperbaharui semangat dalam menghadapi tantangan hidup.  

Aplikasi praktis dari tribulasi bagi orang percaya mencakup banyak aspek kehidupan 

iman, dari meningkatkan ketahanan melalui doa dan Firman, hingga melihat penderitaan 

sebagai sarana pemurnian karakter dan pengharapan kekal dalam Kristus. Mengandalkan 

penghiburan Allah untuk menghibur orang lain, serta memperkuat komunitas gereja, juga 

merupakan bagian penting dari proses ini. Tribulasi, meskipun sulit, adalah kesempatan bagi 

orang percaya untuk tumbuh lebih dalam dalam iman dan semakin serupa dengan Kristus.  
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2. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi literatur untuk 

menganalisis pemahaman teologis tentang tribulasi dalam konteks iman Kristen. Data 

diperoleh dari teks-teks Alkitab, buku-buku teologi, serta artikel-artikel ilmiah yang membahas 

pandangan berbagai aliran teologi mengenai tribulasi. Analisis dilakukan secara tematik dan 

komparatif untuk menggali makna tribulasi bagi orang percaya dan relevansinya dalam 

kehidupan rohani mereka.  

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan  

Tribulasi atau penderitaan yang akan dialami oleh umat percaya menjelang kedatangan 

Kristus kedua kalinya adalah salah satu tema penting dalam teologi Kristen. Istilah ini 

seringkali merujuk pada periode kesulitan dan penderitaan yang dialami oleh umat Tuhan, baik 

yang bersifat fisik, emosional, maupun spiritual. Sebagai bagian dari eskatologi Kristen, 

pemahaman tentang tribulasi bukan hanya menjadi alat untuk mempersiapkan umat percaya 

menghadapi kesulitan, tetapi juga memberikan harapan dan penguatan iman dalam perspektif 

kedatangan Kristus.  

Tribulasi merupakan tema penting dalam teologi Kristen yang sering kali dikaitkan 

dengan penderitaan yang dialami umat percaya menjelang kedatangan Kristus kedua kalinya. 

Dalam Alkitab, tribulasi sering digambarkan sebagai masa penderitaan dan kesulitan yang akan 

dialami oleh orang percaya, baik secara pribadi maupun kolektif. Dalam Injil Matius 24:21, 

Yesus berkata, "Karena pada waktu itu akan ada penderitaan yang besar, seperti yang belum 

pernah terjadi sejak dunia ada sampai sekarang, dan yang tidak akan terjadi lagi." Ayat ini 

menunjukkan bahwa tribulasi adalah sebuah peristiwa besar dan menentukan yang dialami 

umat manusia menjelang akhir zaman. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

pemahaman teologis mengenai tribulasi dan relevansinya dalam kehidupan orang Kristen di 

era modern. Sebagai ujian iman, tribulasi memiliki peran penting dalam membentuk ketahanan 

rohani umat percaya.  

Pemahaman Tribulasi dalam Alkitab  

Tribulasi disebutkan dalam berbagai bagian Alkitab, baik dalam Perjanjian Lama 

maupun Perjanjian Baru. Dalam Perjanjian Baru, terutama dalam kitab Wahyu, tribulasi 

digambarkan sebagai periode penderitaan besar yang akan terjadi menjelang kedatangan 

Kristus (Wahyu 7:14). Yesus sendiri mengajarkan tentang tribulasi dalam Injil Matius, 

khususnya dalam Matius 24:21-22 yang menyatakan, "Karena pada zaman itu akan terjadi 



 
 
 
 
 

Kajian Teologis Tentang Tribulasi dan Maknanya Bagi Orang Percaya 

33        JUFTEK - VOLUME 8, NOMOR 1, TAHUN 2024 Hal 24-37 
 

kesusahan besar yang belum pernah terjadi sejak dunia ini ada, dan yang tidak akan terjadi lagi. 

Sekiranya waktu itu tidak dipersingkat, tidak ada seorang pun yang akan selamat, tetapi karena 

orang-orang pilihan, waktu itu akan dipersingkat."  

Alkitab menyajikan berbagai perspektif mengenai tribulasi, yang dapat dipahami dalam 

berbagai konteks historis dan eskatologis. Dalam Kitab Wahyu, tribulasi sering dihubungkan 

dengan penganiayaan besar yang dialami oleh orang percaya sebelum kedatangan Kristus yang 

kedua kali. Wahyu 7:14 menyebutkan, "Mereka datang dari kesusahan yang besar, mereka telah 

mencuci jubah mereka dan membuatnya putih dalam darah Anak Domba." Ayat ini 

menggambarkan tribulasi sebagai masa pengujian yang mendalam bagi orang percaya, yang 

dihadapkan pada kesulitan luar biasa, namun tetap mempertahankan iman mereka. Pengalaman 

ini, meskipun penuh penderitaan, dipandang sebagai proses pemurnian rohani yang akhirnya 

menghasilkan kemenangan dalam Kristus. Tribulasi bukanlah akhir dari pengharapan, 

melainkan bagian dari perjalanan menuju penyelamatan yang sempurna.  

Wahyu 7:14 dan Matius 24:21-22 menunjukkan bahwa tribulasi adalah masa yang 

penuh penderitaan dan tantangan, tetapi juga menegaskan bahwa waktu tersebut akan 

dipersingkat demi kebaikan umat Tuhan.  

Tribulasi Sebagai Ujian Iman dan Penguatan Spiritual  

Berdasarkan studi literatur dan teks Alkitab, tribulasi dipahami sebagai ujian iman 

yang berfungsi untuk memperkuat spiritualitas orang percaya. Dalam Roma 5:3-4, Paulus 

mengajarkan bahwa penderitaan (termasuk tribulasi) mengarah pada pengembangan karakter 

yang lebih matang:  

"Dan bukan hanya itu saja, kita juga bermegah dalam kesusahan kita, 

karena kita tahu bahwa kesusahan itu menimbulkan ketekunan; dan 

ketekunan menimbulkan tahan uji; dan tahan uji menimbulkan 

pengharapan."  

Penderitaan menghasilkan ketekunan, yang pada gilirannya membentuk iman yang 

lebih kokoh. Oleh karena itu, tribulasi bukan hanya masa penderitaan, tetapi juga masa 

pembentukan karakter rohani. Kesulitan ini membentuk ketahanan iman, dan pada akhirnya, 

memperdalam pengharapan akan kedatangan Kristus.  

Perbedaan Pandangan Eschatologis tentang Tribulasi  

Dalam teologi Kristen, terdapat berbagai pandangan mengenai durasi, intensitas, dan 

sifat tribulasi. Pandangan ini sering kali dibedakan dalam tiga perspektif utama, yaitu 

premilennialisme, amilennialisme, dan posmilennialisme.  
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1. Premilennialisme  

Pandangan ini menyatakan bahwa tribulasi akan terjadi sebelum kedatangan Kristus yang 

kedua kali, diikuti dengan pemerintahan seribu tahun Kristus di bumi. Premilennialisme 

melihat tribulasi sebagai periode ujian iman yang sangat intens, yang berfungsi untuk 

memurnikan gereja dan mempersiapkan dunia untuk pemerintahan Kristus. (Wahyu 20:46)  

2. Amilennialisme  

Dalam pandangan ini, tribulasi dipahami sebagai simbol atau peristiwa yang sudah terjadi 

sepanjang sejarah gereja, dan tidak ada periode spesifik yang lebih panjang atau lebih buruk 

daripada yang telah dialami umat Kristen sepanjang waktu. Amilennialisme tidak 

mengharuskan adanya pemisahan yang jelas antara masa tribulasi dan kedatangan Kristus, 

tetapi melihatnya sebagai bagian dari pergumulan spiritual yang dihadapi umat Tuhan dalam 

kehidupan sehari-hari. (Matius 24:29-31)  

3. Posmilennialisme  

Posmilennialisme berpendapat bahwa tribulasi akan terjadi sebelum kedatangan Kristus, 

tetapi tidak sesignifikan pandangan premilennialisme. Pendekatan ini berfokus pada proses 

penyempurnaan dunia melalui pemberitaan Injil, yang akan membawa perdamaian dan 

kemakmuran sebelum kedatangan Kristus. Dalam pandangan ini, tribulasi berfungsi sebagai 

masa peralihan menuju era damai yang penuh dengan pengaruh Kristus yang semakin besar 

di dunia. (Roma 8:18-25)  

Relevansi Tribulasi dalam Kehidupan Orang Kristen Masa Kini  

Di tengah dunia yang semakin kompleks dan penuh tantangan, pemahaman mengenai 

tribulasi sangat relevan bagi kehidupan orang Kristen masa kini. Penderitaan yang dialami 

orang percaya, baik dalam bentuk penganiayaan, kesulitan ekonomi, atau tekanan sosial, dapat 

dianggap sebagai bagian dari tribulasi yang menguji keteguhan iman mereka. Dalam konteks 

ini, tribulasi tidak hanya menjadi pengalaman pribadi, tetapi juga merupakan fenomena global 

yang mencerminkan kesulitan umat manusia dalam menantikan kedatangan Kristus. Penelitian 

yang dilakukan oleh Smith dan Wright (2021) dalam jurnal Eschatology and Faith 

menunjukkan bahwa pemahaman yang tepat tentang tribulasi dapat memberikan ketahanan 

spiritual bagi orang Kristen, membantu mereka untuk tetap teguh dalam iman meskipun 

menghadapi kesulitan hidup. Tribulasi mendorong orang percaya untuk memperdalam 

hubungan mereka dengan Tuhan, yang pada gilirannya memperkuat karakter dan pengharapan 

mereka akan kehidupan yang lebih baik di masa depan.  

Tribulasi memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan orang Kristen, baik 

dalam aspek teologis maupun praktis. Tribulasi berfungsi sebagai ujian iman yang bertujuan 
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memperkuat spiritualitas orang percaya, sekaligus menjadi sarana untuk mendalamkan 

pengharapan akan kedatangan Kristus yang kedua kali. Meskipun terdapat beragam interpretasi 

mengenai durasi dan intensitas tribulasi, semua pandangan tersebut sepakat bahwa tribulasi 

adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan umat percaya. Oleh karena itu, pemahaman yang 

mendalam mengenai tribulasi dapat memberikan ketahanan iman bagi umat Kristen dalam 

menghadapi tantangan zaman. Penelitian lebih lanjut mengenai tribulasi, seperti yang 

dipaparkan oleh Johnson (2022) dalam Journal of Biblical Studies, dapat membantu umat 

Kristen untuk lebih siap menghadapi ujian iman di masa depan, sambil tetap menjaga 

pengharapan yang teguh akan kedatangan Kristus yang kedua kali.   

Relevansi tribulasi bagi kehidupan umat Kristen di era modern sangat besar, mengingat 

dunia saat ini semakin penuh dengan tantangan dan kesulitan yang kompleks. Penguatan iman 

melalui pemahaman yang lebih dalam tentang tribulasi memberikan ketahanan spiritual bagi 

umat percaya. Dalam menghadapi ketidakpastian zaman sekarang, pemahaman mengenai 

tribulasi mengingatkan umat Tuhan bahwa penderitaan duniawi bukanlah akhir dari 

segalagalanya, melainkan bagian dari proses yang membawa mereka menuju pengharapan 

yang lebih besar dalam kedatangan Kristus yang kedua kali.  

Hasil  

Tribulasi adalah sebuah tema eskatologis yang sering dibahas dalam teologi Kristen dan 

merujuk pada masa penderitaan dan kesulitan yang akan dialami oleh umat percaya menjelang 

kedatangan Kristus yang kedua kali. Tema ini tidak hanya penting untuk memahami eskatologi 

Kristen, tetapi juga untuk menguatkan iman orang percaya dalam menghadapi tantangan dunia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pemahaman teologis mengenai 

tribulasi dalam perspektif Alkitab, serta menggali relevansinya bagi kehidupan umat Kristen 

saat ini.  

Tribulasi dalam ujian iman memiliki peran yang signifikan dalam memperkuat 

spiritualitas umat percaya. Melalui penderitaan dan kesulitan yang dihadapi, umat Tuhan 

dipanggil untuk tetap teguh dalam iman mereka. Ayat-ayat seperti Roma 5:3-4 menegaskan 

bahwa kesusahan menghasilkan ketekunan dan pengharapan, yang memungkinkan orang 

percaya berkembang dalam iman dan kedewasaan rohani. Oleh karena itu, tribulasi tidak hanya 

berfungsi sebagai tantangan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter iman yang lebih 

kokoh.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tribulasi dalam teologi Kristen berfungsi 

sebagai ujian iman yang memperkuat spiritualitas umat percaya. Meskipun terdapat berbagai 

interpretasi tentang durasi dan intensitas tribulasi dalam pandangan premilennialisme, 
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amilennialisme, dan posmilennialisme, semua pandangan sepakat bahwa tribulasi memiliki 

tujuan eskatologis yang lebih besar: memurnikan umat Tuhan dan mempersiapkan mereka 

untuk kedatangan Kristus yang kedua kali. Pemahaman tentang tribulasi dapat memberikan 

ketahanan iman bagi umat Kristen dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks 

dan penuh ketidakpastian.  

  

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menegaskan bahwa tribulasi adalah tema penting dalam teologi Kristen 

yang merujuk pada penderitaan dan kesulitan yang dihadapi oleh umat percaya menjelang 

kedatangan Kristus yang kedua kali. Dalam perspektif Alkitab, tribulasi bukan hanya dilihat 

sebagai masa penderitaan yang berat, tetapi juga sebagai ujian iman yang memiliki tujuan 

eskatologis untuk mempersiapkan umat Tuhan menghadapi kedatangan-Nya. Hal ini tercermin 

dalam berbagai teks Alkitab yang menggambarkan tribulasi sebagai proses purifikasi yang 

mengarah pada kedewasaan rohani.  

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa terdapat berbagai interpretasi mengenai 

durasi dan intensitas tribulasi. Beragam pandangan teologis, seperti premilennialisme, 

amilennialisme, dan posmilennialisme, memberikan perspektif yang berbeda mengenai 

bagaimana tribulasi dipahami dalam kaitannya dengan kedatangan Kristus. 

Pandanganpremilennialisme menganggap tribulasi sebagai masa penderitaan yang intens 

sebelum pemerintahan Kristus yang seribu tahun, sementara amilennialisme melihat tribulasi 

lebih sebagai simbolis dari pergumulan iman sepanjang sejarah gereja, dan posmilennialisme 

memandang tribulasi sebagai bagian dari peralihan menuju era damai sebelum kedatangan 

Kristus.  

Dengan demikian, Tribulasi memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan 

rohani umat Kristen. Pemahaman yang mendalam tentang makna tribulasi membantu orang 

percaya untuk bertumbuh dalam iman, menguatkan karakter rohani, dan mengarah pada 

pengharapan yang lebih besar dalam kedatangan Kristus yang kedua kali. Dalam dunia yang 

semakin kompleks ini, penguatan iman yang berasal dari pemahaman tentang tribulasi 

memberikan ketahanan spiritual yang dibutuhkan umat Kristen untuk bertahan dan terus 

melangkah dalam perjalanan iman mereka.  
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